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Lampiran I: Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No. Hal. BAB Terjemah 

1. 2 1 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al-

Hijr: 9) 

2. 3 1 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? 

(Q.S. Al-Qamar: 17, 22, 32 dan 40) 

3. 4 1 

Dari Ibnu Abbas radhiyallâhu 'anhuma, ia berkata, Rasulullah 

Saw bersabda: “Sesungguhnya orang yang di dalam dirinya 

tidak ada sedikit pun (hafalan) Al-Qur‟an adalah ibarat rumah 

yang runtuh.” (H.R. Tirmidzi, ia berkata: Hadis Hasan 

Shahih) 

4. 5 1 

(29) Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 

Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-

diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi. (30) Agar Allah 

menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (Q.S. Fatir: 

29-30) 

5. 20 2 

(17) Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkan  

(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. (18) 

Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah 

bacaannya itu. (Q.S. Al-Qiyamah: 17-18) 

6. 21 2 

“Al-Qur‟an adalah sebuah kitab Allah yang mengandung 

mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang 

tertulis dalam mushaf-mushaf, yang sampai kepada kita 

dengan jalan mutawattir, dan membacanya menjadi ibadah". 

7. 24 2 

(21) Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur‟an yang 

mulia. (22) Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. (Q.S. Al-

Buruj: 21-22) 

8. 24 2 
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur‟an) pada 

malam kemuliaan. (Q.S. Al-Qadr: 1) 

9. 24 2 

(193) Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 

(194) Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi 

salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 

(195) Dengan bahasa Arab yang jelas. (Q.S. Asy-Syuaro‟: 

193-195) 
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10. 25 2 

Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al-Qur‟an itu 

tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah 

supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 

membacanya secara tartil (teratur dan benar). (Q.S. Al-

Furqon: 32) 

11. 32 2 

Telah menceritakan kepada Kami (Hajjaj bin Minhal) Telah 

menceritakan kepada Kami (Syu'bah) ia berkata, Telah 

mengabarkan kepadaku ('Alqamah bin Martsad) Aku 

mendengar (Sa'd bin Ubaidah) dari (Abu Abdurrahman As 

Sulami) dari (Utsman) radhiyallâhu 'anhu, dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang 

paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-

Qur‟an dan mengajarkannya. (H.R. Bukhari No.4639) 

12. 33 2 

Katakanlah: "Sesungguhnya Aku diperintahkan supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama. (Q.S. Az-Zumar: 11) 

13. 33 2 

Telah menceritakan kepada Kami (Al-Humaidi Abdullah bin 

Az-Zubair) Dia berkata, Telah menceritakan kepada Kami 

(Sufyan) yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada 

Kami (Yahya bin Sa'id Al Anshari) berkata, Telah 

mengabarkan kepada Kami (Muhammad bin Ibrahim At-

Taimi), bahwa Dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash 

Al-Laitsi berkata; Saya pernah mendengar Umar bin Al-

Khaththab diatas mimbar berkata; Saya mendengar Rasulullah 

Saw bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan 

(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 

Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin 

digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia 

diniatkan". (H.R. Bukhari No.1 Juz 1) 

14. 34 2 

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. (Q.S. Al-Baqarah: 153) 

15. 35 2 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 

ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 

Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 

sedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu". (Q.S. Fushshilat: 30) 
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16. 41 2 

“Ya Allah berikanlah kepadaku taufik untuk bisa menghafal 

Al-Qur‟an dan berilah saya kekuatan untuk terus membacanya 

siang dan malam sesuai dengan ridha dan tuntunan-Mu, 

Wahai Yang Maha Pengasih”. 

17. 44 2 
“Mata akan menghafal apa yang dilihatnya- sebelum telinga, 

maka pilihlah satu mushaf untuk Anda selama hidupmu“. 

18. 45 2 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersabda: “Sungguh 

Agama Islam ini mudah. Tidak satupun orang yang 

mempersulit/memperkeras agama ini, kecuali ia akan 

terkalahkan. Berlaku benarlah (dalam kata dan perbuatan), 

saling mendekatlah, dan gembirakanlah, serta bermohonlah 

pertolongan (kepada Allah) di waktu pagi, sore dan sedikit 

dari malam”. (H.R. Bukhari Muslim No. 39) 

19. 53 2 

(48) Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-

Qur‟an) sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis 

suatu kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah 

membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 

mengingkari(mu). (49) Sebenarnya, Al-Qur‟an itu adalah 

ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 

ilmu dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 

orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-Ankabut: 48-49) 

20. 53 2 

Telah menceritakan kepada Kami (Adam) Telah menceritakan 

kepada Kami (Syu'bah) Telah menceritakan kepada 

Kami (Qatadah) ia berkata; Aku mendengar Zurarah bin 

Aufa menceritakan dari Sa'd bin Hisyam dari Aisyah dari 

Nabi Saw, beliau bersabda: "Perumpamaan orang membaca 

Al-Qur‟an sedangkan ia menghafalnya, maka ia akan bersama 

para malaikat mulia. Sedangkan perumpamaan seorang yang 

membaca Al-Qur‟an dengan tekum, dan ia mengalami 

kesulitan atasnya, maka dia akan mendapat dua ganjaran 

pahala. (H.R. Al-Bukhari No.4556) 

21. 54 2 

Telah menceritakan kepada Kami (Musaddad) Telah 

menceritakan kepada Kami (Yahya) dari (Sufyan) Telah 

menceritakan kepadaku („Ashim bin Bahdalah) dari (Zirr) dari 

Abdullah bin Amr, ia berkata Rasulullah Saw bersabda: (Di 

hari kiamat nanti) akan dikatakan kepada Ahlul Qur‟an, “Baca 

dan naiklah (ke surga), bacalah dengan tartil sebagaimana 

dahulu di dunia engkau membacanya. Sesungguhnya derajat 

(surga) mu sampai batas akhir ayat yang kau baca”. (H.R. 

Ahmad dalam Musnad-nya) 



140 
 

22. 55 2 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. Al-Mujaadilah: 11) 

23. 56 2 

Telah menceritakan kepada Kami (Bakr bin Khalaf Abu Bisr) 

berkata, Telah menceritakan kepada Kami (Abdurrahman bin 

Mahdi) berkata, Telah menceritakan kepada Kami 

(Abdurrahman bin Budail) dari (Bapaknya) dari (Anas bin 

Malik) ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya 

Allah mempunyai banyak ahli (wali) dari kalangan manusia." 

Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?" 

beliau menjawab: Ahlul Qur‟an adalah keluarga Allah dan 

orang-orang khusus-Nya. (H.R. Shahih Ibnu Majah) 

24. 57 2 

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 

Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 

mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di 

antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada 

(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. 

yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar. (Q.S. Al-

Fathir: 32) 

25. 58 2 

Telah menceritakan (Ahmad bin Umar bin Sarh) kepada 

Kami, (Ibn Wahab) mengabarkan kepada Kami, (Yahya bin 

Ayyub mengabarkan kepada Saya, dari (Zabban bin Faid), 

dari (Sahl bin Muadzin al-Juhani), dari (Ayahnya), 

sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa 

membaca Al-Qur‟an dan mengamalkan apa yang ada 

didalamnya, maka akan dipakaikan mahkota kepada orang 

tuanya pada hari kiamat kelak yang cahayanya melebihi dari 

cahaya matahari di dunia.” (H.R. Abu Dawud) 

26. 60 2 

Sesungguhnya Kami dan bapak-bapak Kami telah diberi 

ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak lain hanyalah 

dongengan orang-orang dahulu kala!". (Q.S. Al-Mu‟minun: 

83) 

27. 60 2 

Sesungguhnya Kami telah diberi ancaman dengan ini dan 

(juga) bapak-bapak Kami dahulu; ini tidak lain hanyalah 

dongengan-dongengan orang dahulu kala". (Q.S. An-Naml: 

68) 

28. 62 2 

(20) Sekali-kali janganlah demikian. sebenarnya kamu (hai 

manusia) mencintai kehidupan dunia, (21) Dan meninggalkan 

(kehidupan) akhirat. (Q.S. Al-Qiyamah: 20-21) 
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29. 63 2 
“Jika hati disucikan, tidak kah mereka akan puas dengan Al-

Qur‟an” 

30. 88 4 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Az-Zariyat: 56) 

31. 89 4 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S. Al-Baqarah: 30) 

32. 89 4 

Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang 

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 

hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk 

orang-orang yang musyrik". (Q.S. Yusuf: 108) 

33. 90 4 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang 

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 

mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 

menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. (Q.S. At-Taubah: 

100) 

34. 90 4 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. (Q.S. Ali-Imran: 110) 
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Lampiran II: Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Meninjau lokasi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-

Ihsan 2 Putra, sarana dan prasarana yang tersedia. 

2. Mengamati Proses Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa Bentok Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut dari tahap persiapan sampai tahap evaluasi. 

3. Mengamati suasana dan keadaan santri dan ustaz pada waktu Proses 

Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad 

Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa Bentok Kecamatan Bati-Bati Kabupaten 

Tanah Laut. 

4. Mengamati pelaksanaan metode cepat menghapal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa Bentok 

Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut. 

5. Mengamati penggunaan media Proses Penghafalan Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa Bentok 

Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut. 

6. Mengamati faktor yang mempengaruhi Proses Penghafalan Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa 

Bentok Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut.  
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KETUA/PIMPINAN PONDOK 

PESANTREN  

 

1. Siapa nama lengkap ustaz? 

2. Apa latar belakang pendidikan ustaz? 

3. Sudah berapa lama menjabat sebagai pimpinan di Pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra?  

4. Bagaimana keadaan ustaz, Santri dan TU di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

5. Apakah ada kegiatan keagamaan selain menghapal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

6. Bagaimana memotivasi ustaz-ustaz yang lainnya dalam proses menghapal 

Al-Qur’an? 

7. Hambatan apa saja yang ustaz hadapi selama menjabat sebagai pimpinan di 

Pondok Pesantren ini? 

8. Dalam pendanaan adakah Pondok Pesantren ini mendapatkan bantuan dari 

Pondok Pesantren lain. Jika tidak dari mana saja dana tersebut diperoleh? 

9. Adakah cabang dari Pondok Pesantren ini dan berapa jumlah cabangnya 

serta dimana saja lokasinya? 

10. Adakah Pondok Pesantren ini mendatangkan ustaz-ustaz lain diluar alumni 

Pondok Pesantren ini? 

11. Selama menjabat sebagai pimpinan apakah ada prestasi terbaik dan 

kelebihan serta kekurangan di Pondok Pesantren ini? 
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12. Apa yang melatar belakangi berdirinya Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

13. Kapan berdirinya Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-

Ihsan 2 Putra ini? 

14. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

15. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-

Ihsan 2 Putra ini? 

16. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia? 

17. Berapa jumlah Santri dan ustaz yang ada di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK USTAZ 

 

1. Siapa nama lengkap ustaz? 

2. Apa latar belakang pendidikan ustaz? 

3. Sudah berapa lama mengajar Al-Qur’an di Pondok Pesantren ini? 

4. Apa saja kendala ketika membimbing mereka (santri) untuk menghapal Al-

Qur’an? 

5. Apa saja kemudahan yang diharapkan dalam membimbing hapalan Al-

Qur’an mereka? 

6. Ada berapa kelompok/kelas dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

7. Bagaimana cara menentukan kelompok/kelas tahfizh Al-Qur’an? 



145 
 

 

 

8. Kapan santri diberitahukan tentang proses menghapal Al-Qur’an ini? 

9. Kapan santri bisa mulai menghapal dan menyetor hapalannya? 

10. Dimana tempat berlangsungnya penyetoran hapalan dan kepada siapa santri 

harus menyetor hapalannya? 

11. Berapa kali setoran yang harus dihapalkan dan adakah target untuk setiap 

kali penyetoran? 

12. Kalau ada, apa hukuman bagi santri yang tidak bisa mencapai target? 

13. Ketika santri telah banyak hapalannya dan lancar bacaannya, apakah diberi 

kesempatan untuk membantu membimbing bagi santri yang sedikit 

hapalannya? 

14. Apa saja media yang digunakan santri untuk proses penghapalan Al-

Qur’an? 

15. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan penyetoran 

hapalan Al-Qur’an? 

16. Apakah di pondok pesantren ini pernah di adakan Rihlah, setelah di 

adakannya wisuda? 

17. Apabila para santri telah menyelesaikan hapalannya sampai khatam, apakah 

mereka masih diwajibkan untuk mengulanginya kembali? Dan sampai 

kapan mereka harus mengulangi hapalan tersebut? 

18. Apakah santri diberikan pengetahuan lain selain materi Tahfizh Al-Qur’an? 

19. Apakah santri diperbolehkan mengikuti lomba Tahfizh Al-Qur’an seperti 

STQ dan MTQ dan lomba antar PPTQ? Kalau boleh apa alasannya dan 

kalau tidak apa alasannya? 
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20. Apakah setiap tahun dilaksanakan khataman Al-Qur’an? Kalau ya, apakah 

melibatkan seluruh santri atau hanya sebagaian mereka yang khatam saja? 

21. Menurut pengalaman ustaz faktor-faktor apa saja yang harus diperhatikan 

santri dalam pelaksanaan menghapal Al-Qur’an tersebut, hal-hal apa saja 

yang harus dihindari oleh santri serta kiat-kiat apa saja yang dilakukan 

untuk menjaga hapalan santri? 

22. Apakah ada metode khusus dan umum untuk cepat menghapal Al-Qur’an 

dan metode apa yang sering dipakai santri agar cepat hapal? 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SANTRI TAHFIDZ 30 JUZ 

 

1. Apa yang melatarbelakangi adik masuk ke Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

2. Apa motivasi adik masuk ke Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Waad 

Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

3. Sejak kapan adik menjadi santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini? 

4. Apa yang menjadi tujuan/niat adik dalam menghapal Al-Qur’an? 

5. Bagaimana perasaan adik saat menghapal Al-Qur’an? 

6. Apakah adik menggunakan satu jenis mushaf Al-Qur’an atau berganti-ganti 

mushaf Al-Qur’an? 

7. Apakah adik mempunyai waktu khusus untuk menghapal? Dan kapan waktu 

paling mudah dan menyenangkan saat menghapal? 
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8.  Seberapa banyak adik untuk murojaah? 

9. Bagaimana teknis murojaah yang adik lakukan? 

10. Apakah ada target adik dalam menghapal Al-Qur’an, misal perhari dsb? 

11. Apa kendala adik dalam menghapal Al-Qur’an? 

12. Bagaimana cara adik mengatasi kendala tersebut? 

13. Pernahkah adik masuk karangtina Al-Qur’an? Kalau pernah berapa kali? 

14. Juz berapa aja yang sudah adik hapalkan? 

15. Banyak santai, bermain dan bersenang-senang atau menghapal Al-Qur’an? 

16. Apakah adik semangat atau malas dalam menghapal Al-Qur’an? 

17. Pernahkah adik melanggar hukum/peraturan di pondok pesantren? Jika ya, 

apa alasannya melanggar peraturan? 

18. Apakah adik sering tergesa-gesa dan ingin cepat dalam menghapal Al-

Qur’an? 

19. Apakah di rumah ada juga orang yang menghapal Al-Qur’an? Kalau tidak, 

mereka ngapain? 

20. Ikhlas atau tidak dalam menghapal Al-Qur’an? 

21. Apakah sering lupa dengan hapalan Al-Qur’an yang telah dihapalkan? 

22. Selain di pondok pesantren, apakah ada yang membimbing ketika 

menghapal Al-Qur’an? 

23. Apakah membaca Al-Qur’an dengan tartil atau biasa saja? 

24. Apakah rutin menghapal Al-Qur’an setiap hari? 

25. Ketika di jalan atau di berada di luar pondok pesantren, apakah sering 

sambil murojaah hapalan? 
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26. Bagaimana hubungan dengan ustaz pembimbing adik? 

27. Bagaimana metode menghapal adik? Di ulang-ulang? Baris perbaris? Atau 

dan lain sebagainya. 

28. Apakah adik langsung menghapal banyak ayat dalam waktu singkat? 

29. Apakah adik sering mengulang hapalan bersama teman?  

30. Bagaimana menurut adik para ustaz di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra ini, adakah ustaz yang menjadi idola? Apa 

alasannya? 

31. Setelah khatam 30 juz Al-Qur’an dan selesai dari pendidikan di pondok 

pesantren ini, apa adik yang harapkan selanjutnya? Mengabdi atau 

melanjutkan pendidikan lagi? 

32. Cita-cita adik ingin menjadi seorang penghapal Al-Qur’an? Menjadi ulama 

besar atau hafizh indonesia/internasional? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Proses penghapalan Al-Qur’an dari awal sampai akhir. 

2. Gambaran umum lokasi penelitian. 

3. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data seperti data 

administrasi pondok pesantren baik tertulis maupun lisan, prestasi data 

santri dan evaluasi. 

4. Jumlah santri, ustaz dan staf TU pondok pesantren.   

5. Letak pondok pesantren. 

6. Sarana dan prasarana pondok pesantren. 
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Lampiran III: Surat Keputusan Dekan FTK Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran IV: Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi  

  



152 
 

 

Lampiran V: Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran VI: Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran VII: Surat Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran VIII: Surat Rekomendasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran IX: Surat Rekomendasi Kementerian Agama Kab. Tanah Laut 
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Lampiran X: Surat Selesai Riset 
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Lampiran XI: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XII: Surat Pernyataan Telah Selesai Membimbing Skripsi 

SURAT PERNYATAAN TELAH SELESAI MEMBIMBING SKRIPSI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd. 

NIP : 19670218 199403 2 001 

Pangkat/Gol : Pangkat Pembina/ IVa 

Pembimbing Bidang : Konten dan Metode Penelitian 

Menyatakan telah selesai membimbing skripsi mahasiswa/i: 

Nama  : Muhammad Asy’ari 

NIM : 1601210600 

Judul : Proses Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa 

Bentok Kecamatan Bati-bati Kabupaten Tanah Laut 

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

Untuk itu, mahasiswa dapat mendaftar ujian skripsi.  

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. Terimakasih. 

Banjarmasin, 19 Juni 2021  

Tertanda, 

 

 

Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd. 

NIP. 19670218 199403 2 001 

 

Catatan:  

Lembar ini dikirim kepada mahasiswa bimbingan dan mikwa FTK lewat no. hp 

atau WA 
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SURAT PERNYATAAN TELAH SELESAI MEMBIMBING SKRIPSI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Dra. Rusdiah, M.Pd.I. 

NIP : 19760911 199403 2 003 

Pangkat/Gol : Lektor Kepala/ IV a 

Pembimbing Bidang : Bahasa dan Teknik Penulisan 

Menyatakan telah selesai membimbing skripsi mahasiswa/i: 

Nama  : Muhammad Asy’ari 

NIM : 1601210600 

Judul : Proses Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur’an Waad Da’wah Al-Ihsan 2 Putra Desa 

Bentok Kecamatan Bati-bati Kabupaten Tanah Laut 

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

Untuk itu, mahasiswa dapat mendaftar ujian skripsi.  

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. Terimakasih. 

Banjarmasin, 22 Juni 2021  

Tertanda, 

 

 

Dra. Rusdiah, M.Pd.I 

NIP. 19760911 199403 2 003 

 

 

 

Catatan:  

Lembar ini dikirim kepada mahasiswa bimbingan dan mikwa FTK lewat no. hp 

atau WA 
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Lampiran XIII: Foto Dokumentasi Penelitian 

 

Papan Nama Pondok Pesantren 

 

Pimpinan Pondok Pesantren 
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Tampak Depan Bangunan Pondok Pesantren 

 

Struktur Santri 
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Foto Santri Putra 

 

Wawancara Santri 
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Kegiatan Menghafal Alquran 

 

Kegiatan Tahsin 
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Kegiatan Setoran 
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Kegiatan Muroja’ah 

 

Kegiatan Shalat Berjama’ah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Muhammad Asy’ari 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Babulu Laut, 23 Mei 1998 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Status Perkawinan : Belum Menikah 

5. Agama : Islam 

6. Suku/Kebangsaan : Indonesia 

7. Alamat Asal : Desa Babulu Laut No.02, RT.07, Kec. Babulu, 

   Kab. Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 

8. Pendidikan : a. SDN 006 Babulu 

   b. SMPN 17 Penajam Paser Utara 

   c. MAN 1 Penajam Paser Utara 

9. Organisasi : a. LDK Nurul Fata 

 b. Paskas & Gerakan Infaq Beras Banjarmasin 

10. Orang Tua  

a. Ayah   

Nama : Suri 

Pekerjaan : Wiraswasta 

b. Ibu            

Nama : Salehani 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

c. Alamat Orangtua : Desa Babulu Laut No.02, RT.07, Kec. Babulu, 

   Kab. Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 

d. Anak ke : 2 (dua) dari 2 (dua) bersaudara 

 

    Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

 

Banjarmasin, 27 Juli 2021  

Penulis,  

 

 

MUHAMMAD ASY’ARI 


